
 

i 
 

DETERMINAN DEGRADASI LINGKUNGAN DI DEVELOPING-EIGHT: 
PERAN GLOBALISASI SEBAGAI MODERASI TAHUN 1990-2022 

  

 

TESIS  
DIAJUKAN KEPADA FAKULTAS EKONOMI DAN BISINIS ISLAM 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA 
SEBAGAI SALAH SATU SYARAT MEMPEROLEH GELAR  

MAGISTER EKONOMI ISLAM 

 

 

OLEH: 

YUAN DWI PATRICIA 
NIM:23208012015 

 

 

 

 

 
PROGRAM STUDI MAGISTER EKONOMI SYARI’AH 

 FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM  

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA 

2025 

 



 
 
 
 
 

 

ii 
 

DETERMINAN DEGRADASI LINGKUNGAN DI DEVELOPING-EIGHT: 
PERAN GLOBALISASI SEBAGAI MODERASI TAHUN 1990-2022 

  

 

TESIS  
DIAJUKAN KEPADA FAKULTAS EKONOMI DAN BISINIS ISLAM 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA 
SEBAGAI SALAH SATU SYARAT MEMPEROLEH GELAR  

MAGISTER EKONOMI ISLAM 

 

OLEH: 

YUAN DWI PATRICIA 
NIM:23208012015 

 

PEMBIMBING: 
DR. MUHAMMAD GHAFUR WIBOWO, S.E., M.Sc. 

NIP: 19800314 200312 1 003 

 

 

 
PROGRAM STUDI MAGISTER EKONOMI SYARI’AH 

 FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM  

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA 

2025 

 
 



 
 
 
 
 

 

iii 
 

 
 

 

 

 

 

  



 
 
 
 
 

 

iv 
 

 
 

 

 

  



 
 
 
 
 

 

v 
 

 

 



 
 
 
 
 

 

vi 
 

 



 
 
 
 
 

 

vii 
 

MOTTO 
 

“Tuhannmu tidak meninggalkan engkau (Muhammad) dan tidak (pula) membencimu” 

(Q.S. Ad-Dhuha ayat 3) 

“Kelak kamu akan ingat kepada apa yang kukatakan kepada kamu. Dan aku menyerahkan 

urusanku kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha Melihat akan hamba-hamba-Nya” 

(Q.S. al-Mu’min ayat 44) 
 

  



 
 
 
 
 

 

viii 
 

HALAMAN PERSEMBAHAN 
 

Dengan mengucapkan rasa syukur kepada Allah SWT dan dari hati yang terdalam. Tesis ini 

kupersembahkan kepada: 

Kedua orang tuaku tercinta, yang menjadi sumber kekuatan dan keteguhan langkah dalam 

setiap perjalanan hidup. Doa dan kasih mereka adalah anugerah terindah yang menuntunku 

hingga titik ini. Persembahan ini juga kutujukan kepada kakak dan adikku, yang 

kehadirannya selalu membawa semangat, dukungan, dan keyakinan bahwa setiap 

perjuangan akan menemukan jalannya. Terima kasih atas perhatian dan dorongan yang 

tidak pernah surut dari awal hingga akhir proses penyusunan tesis ini. 

  



 
 
 
 
 

 

ix 
 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan tesis ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 0543b/U/1987. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 

 
Nama 

 
Huruf Latin 

 
Keterangan 

 
 

ا 

 ت 

 ث 

 ج 

 ح 

 خ 

 د 

 ذ 

 ز 

 ش 

 س 

 ش 

 ص

 
 

Alif 

Bā‟ 

Tā‟ 

Ṡā‟ 

Jīm 

Ḥā‟ 

Khā‟ 

Dāl 

Żāl 

Rā‟ 

Zāi 

Sīn 

Syīn 

Ṣād 

 
 

Tidak dilambangkan 

b 

t 

ṡ 

j 

ḥ 

kh 

d 

ż 

r 

z 

s 

sy 
 

ṣ 

 
 

Tidak dilambangkan 

be 

te 

es (dengan titik di atas) 

je 

ha (dengan titik di bawah) 

ka dan ha 

de 
 

zet (dengan titik di atas) 

er 

zet 

es 

es dan ye 
 

es (dengan titik di bawah) 

 



 
 
 
 
 

 

xi 
 

 ض 

 ط 

 ظ 

 ع 

 غ 

 ف 

 ق 

 ك 

 ل 

 و 

ن 

 و 

ه 

 ء 

 ي 

Ḍād 

Ṭā‟ 

Ẓā‟ 

„Ain 

Gain 

Fāʼ 

Qāf 

Kāf 

Lām 

Mīm 

Nūn 

Wāwu 

Hā‟ 

Hamzah 

Yāʼ 

ḍ 

ṭ 

ẓ 

 ̒

g 

f 

q 

k 

l 

m 

n 

w 

h 

 ̀

Y 

de (dengan titik di bawah) 

te (dengan titik di bawah) 

zet (dengan titik di bawah) 

koma terbalik di atas 

ge 

ef 

qi 

ka 

el 

em 

en 

w 

ha 

apostrof 

Ye 

 

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap 

 

 
 

Ditulis 
 

Ditulis 

Muta‘addidah 
 

‘iddah 

 
C. Tᾱ’ marbūṭah 

Semua tᾱ’ marbūṭahditulis dengan h, baik berada pada akhir kata tunggal ataupun 

berada di tengah penggabungan kata (kata yang diikuti oleh kata sandang “al”). 

Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap dalam 



 
 
 
 
 

 

xii 
 

bahasa indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya kecuali dikehendaki kata 

aslinya. 

 حكمة 

 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

Ḥikmah 

‘illah 

karᾱmah al-auliyᾱ’ 

 
D. Vokal Pendek dan Penerapannya 

 
---- َ◌◌ٌ´ --- 

---- َ◌◌ٌ¸ --- 

---- َ◌◌ٌ˚ --- 

Fatḥah 

Kasrah 

Ḍammah 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

A 

i 

u 

 
 

 
 

Fatḥah 

Kasrah 

Ḍammah 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

fa‘ala 

żukira 

yażhabu 

 

E. Vokal Panjang 

 
 

1. fatḥah + alif 

 هاᘌةجا
 
2. fatḥah + yā‟ mati 

 تنسى 
 

3. Kasrah + yā‟ mati 
 

 كريم
 
4. Ḍammah + wāwu mati 

 

 فروض 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

Ᾱ 
 

jᾱhiliyyah 

ᾱ 

tansᾱ 

ī 

karīm 

ū 

furūḍ 



 
 
 
 
 

 

xii 
 

F. Vokal Rangkap 

 
1. fatḥah + yā‟ mati 

 بينكم 
 

2. fatḥah + wāwu mati 

 قول 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

Ai 

bainakum 

au 

qaul 

 
G. Vokal Pendek Berurutan dalam Satu Kata yang Dipisahkan dengan 

Apostrof 

نتم 

اعُدًة

 شكرتم لئن 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

a’antum 

u‘iddat 

la’in syakartum 

 
H. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Bila diikuti huruf Qamariyyah maka ditulis dengan menggunakan huruf 

awal “al” 

 القرأن 

 القياس 

ditulis 
 

ditulis 

al-Qur’ᾱn 
 

al-Qiyᾱs 

 

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis sesuai dengan huruf pertama 

Syamsiyyah tersebut 

 
السماء

 
 الشمس 

ditulis 

ditulis 

as-Samᾱ 

asy-Syams 

 
  



 
 
 
 
 

 

xiii 
 

I. Penyusunan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat  

Ditulis menurut penyusunannya 
 

الفروض ذوى

السَنَةأهل
 

ditulis 

ditulis 

żɑwi al-furūḍ 

ahl as-sunnah 

 
 



 
 
 
 
 

 

xiv 
 

KATA PENGANTAR 
 

Bismillahirrohmanirrohim 

 
Puji syukur kehadirat Allah SWT karena berkat rahmat dan hidayat-Nya sehingga 

penulis dapat menyelesaikan tesis yang berjudul “Determinan Degradasi Lingkungan di 

Developing-Eight: Peran Globalisasi Sebagai Moderasi Tahun 1990-2022”. Sholawat serta 

salam tidak lupa penulis curahkan kepada junjungan kita, Nabi besar Nabi Muhammad SAW. 

Semoga kita mendapatkan syafaatnya pada hari akhir kelak. Tesis ini disusun dengan tujuan 

untuk menyelesaikan pendidikan strata dua (S2) pada program studi Magister Ekonomi 

Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. 

Penulis menyadari bahwa penulis tidak akan sanggup menyelesaikan tesis ini tanpa ada 

dorongan, bantuan dan kerjasama dari pihak-pihak yang berperan dalam penyusunan tesis ini. 

Ucapan terima kasih yang sedalam-dalamnya penulis sampaikan kepada pihak yang terhormat: 

1. Prof. Noorhaidi Hasan, S.Ag., MA., M.Phil., Ph.D. sebagai Rektor Universitas Islam 

Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

2. Prof. Dr. Misnen Ardiansyah, M.Si., Ak., CA., ACPA. selaku Dekan Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.  

3. Dr. M Ghafur Wibowo, S.E., M.Sc. sebagai Kepala Program Studi Magister Ekonomi 

Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam serta Dosen Pembimbing Tesis yang 

senantiasa meluangkan waktunya. Sekali lagi, penulis ucapkan terimakasih atas bimbingan, 

masukan dan ilmu yang diberikan kepada penulis. 

4. Dr. Siti Nur Azizah, S.E.I., M.E.I. selaku sekretaris prodi Magister Ekonomi Syariah 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.  

5. Dr. Abdul Haris, M.Ag. sebagai Dosen Penasihat Akademik yang telah memberikan 

motivasi kepada penulis. 

6. Seluruh dosen dan tenaga kependidikan yang telah memberikan ilmu dan bantuan akademik 

selama penulis menempuh pendidikan di Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. 

7. Teristimewa kepada kedua orang tua, Ibunda Rahmawati dan Ayahanda Margono yang 

senantiasa memberikan do’a, dukungan kasih sayang serta nasihatnya kepada anak kedua. 



 
 
 
 
 

 

xv 
 

8. Yang tercinta Kak Windi Eka Wardani, dan Elga Tri Nortia yang senantiasa memberikan 

motivasi, semangat serta dukungan mereka kepada saudari tercinta-Nya. 

9. Terimakasih kepada teman-teman EAP dan kelas B yang tidak dapat saya sebutkan yang 

telah membersamai selama menjadi bagian proses penyusunan thesis ini. 

10. Terima kasih kepada seseorang yang tak ingin disebutkan namanya, namun dengan 

ketulusan dan kehadirannya telah menjadi sandaran tenang dalam panjangnya perjalanan 

tesis ini. 

11. Terima kasih kepada siapapun yang telah hadir ke hidup penulis. Seluruh pihak yang tidak 

dapat penulis cantumkan namanya satu persatu. Guru terbaik adalah pengalaman, jadi 

terima kasih banyak atas pengalaman yang kalian bagi kepada penulis. 

Penulis menyadari bahwa karya tesis ini masih memiliki berbagai keterbatasan, 

sehingga masukan dan kritik yang membangun dari berbagai pihak sangat diharapkan untuk 

perbaikan di masa mendatang. Pada akhirnya, segala urusan diserahkan kepada Allah SWT, 

dan penulis berharap agar tesis ini dapat memberikan manfaat bagi banyak pihak, khususnya 

bagi penulis sendiri maupun para pembaca. Semoga Allah SWT memberikan keberkahan 

serta menjadikannya sebagai amal yang diridai-Nya. Aamiin. 

 

Yogyakarta, 01 Desember 2025 

Penulis 

 

 

 

Yuan Dwi Patricia 

 



 
 
 
 
 

 

xvi 
 

DAFTAR ISI 

 

 

 

HALAMAN JUDUL ............................................................................................. ii 
HALAMAN PENGESAHAN PENGUJI ........................................................... iii 
SURAT PERSETUJUAN TESIS ........................................................................ iv 
SURAT PERNYATAAN KEASLIAN ................................................................. v 
HALAMAN PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI TUGAS 
AKHIR  ................................................................................................................. vi 
HALAMAN MOTTO  ........................................................................................ vii 
HALAMAN PERSEMBAHAN ........................................................................ viii 
PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB – LATIN ............................................ ix 
KATA PENGANTAR ........................................................................................ xiv 
DAFTAR ISI ....................................................................................................... xvi 
DAFTAR GAMBAR ........................................................................................ xviii 
DAFTAR TABEL .............................................................................................. xix 
ABSTRAK ............................................................................................................ xx 
ABSTRACT ......................................................................................................... xxi 
BAB I PENDAHULUAN ....................................................................................... 1 

A. Latar Belakang ........................................................................................... 1 
B. Rumusan Masalah .................................................................................... 10 
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian ................................................................ 11 

1. Tujuan Penelitian ............................................................................... 11 
2. Manfaat Penelitian ............................................................................. 11 

D. Sistematis Pembahasan ............................................................................ 12 
BAB II LANDASAN TEORI DAN KAJIAN PUSTAKA ................................ 14 

A. Landasan Teori ........................................................................................... 14 
3. Degradasi Lingkungan. ..................................................................... 14 
4. Environmental Kuznets Curve (EKC) ............................................... 16 
5. Hipotesis Pollution Haven ................................................................. 17 
6. IPAT .................................................................................................. 19 
7. Konsumsi Energi ............................................................................... 20 
8. Globalisasi  ........................................................................................ 22 
9. Lingkungan Hidup dalam Perspektif Ekonomi Islam ....................... 24 

E. Kajian Pustaka ......................................................................................... 29 
F. Kerangka Teoritik dan Pengembangan Hipotesis .................................... 32 

1. Hubungan Pertumbuhan Ekonomi Terhadap Degradasi  
Lingkungan ........................................................................................ 34 

2. Hubungan Foreign Direct Investment Trehadap Degradasi 
Lingkungan ........................................................................................ 35 

3. Hubungan Konsumsi Energi Terhadap Degradasi Lingkungan ........ 36 
4. Hubungan Pertumbuhan Penduduk Terhadap Degradasi  



 
 
 
 
 

 

xvii 
 

Lingkungan ........................................................................................ 37 
5. Hubungan Globalisasi Memoderasi Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi 

Terhadap Degradasi Lingkungan ....................................................... 38 
6. Hubungan Globalisasi Memoderasi Pengaruh Foreign Index 

Investment Terhadap Degradasi Lingkungan .................................... 39 
7. Hubungan Globalisasi Memoderasi Pengaruh Konsumsi Energi 

Terhadap Degradasi Lingkungan ....................................................... 39 
8. Hubungan Globalisasi Memoderasi Pengaruh Pertumbuhan 

Penduduk Terhadap Degradasi Lingkungan ...................................... 40 
BAB III METODE PENELITIAN ..................................................................... 41 

A. Desain Penelitian ...................................................................................... 41 
B. Variabel dan Definisi Operasional Variabel Penelitian ........................... 41 

1. Variabel Dependen............................................................................. 41 
2. Variabel Independen .......................................................................... 42 
3. Variabel Moderasi .............................................................................. 43 

C. Populasi dan Sampel ................................................................................. 45 
D. Sumber dan Teknik Pengumpulan Data ................................................... 46 
E. Teknik Analisis Data ................................................................................. 47 

1. Statistik Deskriptif ............................................................................. 47 
2. Statistik Verikatif ............................................................................... 48 

BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN ............................................................... 57 
A. Gambaran Umum Objek Penelitian .......................................................... 57 
B. Pengujian Hipotesis Dan Analisis Data Penelitian ................................... 58 

1. Analisis Statistik Deskriptif............................................................... 58 
2. Analisis Regresi Data Panel .............................................................. 60 
3. Analisis Asumsi Klasik ..................................................................... 61 
4. Analisis Model Moderated Regression Analysis (MRA) .................. 65 
5. Analisis Hipotesis .............................................................................. 67  

C. Pembahasan Hasil Penelitian .................................................................... 69 
BAB V PENUTUP ................................................................................................ 84 

A. Kesimpulan  .............................................................................................. 84 
B. Implikasi  .................................................................................................. 86 
C. Keterbatasan .............................................................................................. 86 
D. Saran ......................................................................................................... 87 

DAFTAR PUSTAKA ........................................................................................... 88 
                          

 

 

 

 

 

 



 
 
 
 
 

 

xviii 
 

DAFTAR GAMBAR 

 

 

Gambar 1.1 Kadar Emisi CO2 pada negara D-8, ....................................................  3 
Gambar 2.1 Environmental Kuznets Curve ..................................................................... 17 
Gambar 2.2 Kerangka Penelitian ........................................................................... 40 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 
 
 

 

xix 
 

DAFTAR TABEL 

 

 

Tabel 3.1 Operasional Variabel dan Pengukuran Variabel .................................... 45 
Tabel 3.2 Daftar Negara D-8 Objek Penelitian ...................................................... 46 
Tabel 3.3 Variabel dan Sumber Data ..................................................................... 47 
Tabel 4.1 Analisis Statistik Deskriptif ................................................................... 58 
Tabel 4.2 Pemilihan Model .................................................................................... 60 
Tabel 4.3 Hasil Uji Normalitas Shapiro-Wilk W .................................................... 61 
Tabel 4.4 Uji Multikolinieritas ............................................................................... 62 
Tabel 4.5 Hasil Uji Heteroskedastisitas ................................................................. 62 
Tabel 4.6 Hasil Uji Autokorelasi ........................................................................... 63 
Tabel 4.7 Fixed Effect Cross-Section Weights ....................................................... 64 
Tabel 4.8 Hasil Uji Model Moderated Regression Analysis (MRA) ............ 65 
Tabel 4.9 Uji T Statistik ......................................................................................... 67 
Tabel 4.10 Hasil Uji F Statistik .............................................................................. 69 
Tabel 4.11 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) .................................................. 69 
 
 

 
 

  



 
 
 
 
 

 

xx 
 

ABSTRAK 

Penelitian ini menganalisis bagaimana pengaruh GDP, FDI, konsumsi 
energi, dan pertumbuhan penduduk terhadap degradasi lingkungan pada negara-
negara D-8 dengan globalisasi sebagai variabel moderasi pada tahun 1990-2022. 
Studi ini menggunakan data panel dengan teknik analisis yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu Moderated Regression Analysis (MRA) panel dengan 
Globalisasi sebagai moderasi. Hasil penelitian menjelaskan secara simultan 
variabel GDP, FDI, konsumsi energi, dan pertumbuhan penduduk berpengaruh 
signifikan terhadap degradasi lingkungan. Namun secara parsial hasil 
menunjukkan bahwa konsumsi energi berpengaruh positif signifikan terhadap 
degradasi lingkungan, sementara pertumbuhan penduduk berpengaruh negatif 
signifikan sedangkan GDP dan FDI tidak berpengaruh langsung terhadap 
degradasi lingkungan. Globalisasi memoderasi hubungan GDP dan konsumsi 
energi terhadap degradasi lingkungan, namun tidak memoderasi hubungan FDI 
maupun pertumbuhan penduduk. 

Kata kunci: Gross Domestic Product,Foreign Direct Investment, Konsumsi 
Energi, Pertumbuhan Penduduk, Degradasi Lingkungan, Globalisasi 
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ABSTRACT 

This study analyzes the effect of GDP, FDI, energy consumption, and 
population growth on environmental degradation in D-8 countries, with 
globalization as a moderating variable during the period 1990–2022. The study 
uses panel data, and the analytical technique applied is Moderated Regression 
Analysis (MRA) with globalization as the moderator. The results indicate that 
simultaneously, GDP, FDI, energy consumption, and population growth have a 
significant effect on carbon emissions (CO₂). However, partially, the results show 
that energy consumption has a positive and significant effect on environmental 
degradation, while population growth has a negative and significant effect, 
whereas GDP and FDI do not have a direct effect on environmental degradation. 
Globalization moderates the relationship between GDP and energy consumption 
on emissions, but does not moderate the relationship between FDI or population 
growth.  

Keywords: Gross Domestic Product, Foreign Direct Investment, Energy 
Consumption, Population Growth, Environmental Degradation, Globalization.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Dalam beberapa dekade terakhir, isu perubahan iklim semakin 

memperoleh perhatian global seiring meningkatnya kesadaran akan urgensi 

pembangunan berkelanjutan serta pelestarian lingkungan. Emisi karbon 

dioksida (CO₂), yang merupakan pemicu utama gas rumah kaca, menjadi pusat 

perhatian dalam berbagai kebijakan lingkungan dan wacana ilmiah 

internasional. Meskipun banyak negara telah menetapkan tujuan jangka 

panjang terkait pengurangan emisi karbon, realisasi kebijakan tersebut 

menghadapi tantangan besar. Hambatan ini terutama dirasakan oleh negara 

berkembang, karena pembatasan emisi CO2 berpotensi menghambat proses 

pertumbuhan ekonomi negara (Nguyen et al., 2025). Meskipun sumber energi 

ini relatif mudah diakses dan mampu mendukung akselerasi pertumbuhan, 

konsekuensi lingkungan yang ditimbulkannya tidak dapat diabaikan. Emisi 

CO2 yang terus meningkat dan membesar menjadi salah satu indikator nyata 

dari risiko keberlanjutan yang sedang dihadapi (Canbay, 2021). 

Dalam 130 tahun terakhir, konsentrasi emisi CO₂ di atmosfer telah 

meningkat hampir 45%. Data menunjukkan bahwa jumlah emisi CO₂ 

mengalami kenaikan dari 29.714,2 juta ton pada 2009 menjadi 33.444,0 juta 

ton pada 2017, mencerminkan tren peningkatan signifikan (Majeed & Asghar, 

2021). Perubahan iklim global terus menjadi ancaman bagi kehidupan, aset, 

serta keseimbangan ekosistem. Para ilmuwan mengungkapkan bahwa pada 

awal abad ke-21, kadar karbon dioksida di atmosfer telah meningkat sebesar 

40%, sementara konsentrasi gas metana mengalami lonjakan hingga 150% 

dibandingkan dengan periode awal revolusi industri (Dogan & Sacli, 2019). 

Selain itu World Meteorological Organization (WMO) juga 

menyatakan bahwa konsentrasi karbon dioksida (CO₂) di atmosfer mencapai 

tingkat tertinggi dalam sejarah, meningkat lebih dari 50% dibandingkan era 

pra-industri, hal ini disebabkan terutama akibat pembakaran bahan bakar fosil, 
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deforestasi, dan perubahan penggunaan lahan (World Meteorological 

Organization, 2022). 

 Copernicus Climate Change Service (C3S) (2025) telah merilis laporan 

mengenai terkait suhu global pada tahun 2024. Data suhu global yang 

disajikan dalam laporan ini dibandingkan dengan tingkat pra-industri, yang 

merujuk pada rata-rata suhu selama periode 1850–1900, serta dengan periode 

referensi modern, yang menggunakan rata-rata suhu dari tahun 1991–2020. 

Pada tahun 2024, suhu global untuk pertama kalinya melampaui 1,5°C di atas 

level pra-industri, dengan 11 bulan dalam setahun mencatat suhu rata-rata 

permukaan udara global yang melebihi batas tersebut. Secara keseluruhan, 

rata-rata suhu gabungan untuk tahun 2023 dan 2024 tercatat 1,54°C lebih 

tinggi dibandingkan tingkat pra-industri. 

Dalam era globalisasi yang semakin berkembang, organisasi ekonomi 

internasional memegang peranan penting dalam mendorong pertumbuhan 

ekonomi, stabilitas keuangan, dan kerja sama antarnegara. Salah satu 

organisasi ekonomi yang memiliki pengaruh perekonomian antar negara 

adalah Developing-8 (D-8), yang terdiri dari delapan negara berkembang, 

yaitu Bangladesh, Mesir, Indonesia, Iran, Malaysia, Nigeria, Pakistan, dan 

Turki. D-8 dibentuk dengan tujuan meningkatkan posisi negara-negara 

anggotanya dalam perekonomian global dan penciptaan peluang baru dalam 

perdagangan, serta peningkatan standar hidup masyarakat. Sebagai sebuah 

organisasi ekonomi yang berfokus pada kerja sama di berbagai sektor, 

termasuk perdagangan, industri, pertanian, dan energi, D-8 menjadi subjek 

pengamatan yang penting dalam analisis dinamika ekonomi internasional 

(Turkey, 2024).  

Seiring peningkatan aktivitas industri di negara-negara anggota D-8, 

muncul berbagai dampak lingkungan, salah satunya adalah peningkatan emisi 

CO2. Aktivitas ekonomi yang melibatkan sektor industri, transportasi, dan 

energi menjadi kontributor utama terhadap emisi CO2 dan polutan lainnya. 

Emisi ini berkontribusi terhadap perubahan iklim global, yang berdampak 

pada degradasi lingkungan dan kesejahteraan masyarakat. 
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Gambar 1.1 Kadar Emisi CO2 pada negara D-8 

Sumber: Data diolah oleh peneliti 2025 (Our World in Data) 

Sejumlah lembaga internasional antara lain World Bank, World 

Development Indicators, Our World In Data, serta Unite State Environmental 

Proctection Agency secara konsisten melakukan perhitungan dan pemantauan 

terhadap emisi CO2 di berbagai negara. Data yang dihasilkan lembaga-

lembaga ini menjadi rujukan penting untuk memahami dinamika emisi CO2, 

baik dalam lingkup global maupun di negara-negara anggota D-8. Informasi 

tersebut ditampilkan pada gambar 1.1 yang memperlihatkan perbadingan 

kondisi emisi CO2 dan negra-negara D-8. 

Masalah degradasi lingkungan semakin terlihat di negara-negara D-8 

seiring dengan meningkatnya total emisi CO2. Gambar 1.1 memperlihatkan 

perkembangan total emisi CO2 di negara-negara D-8, yaitu Bagladesh, Mesir, 

Indonesia, Iran, Malaysia, Nigeria, Pakistan, dan Turki, selama periode 1990-

2022. Dari data tersebut, Iran tercatat sebagai negara dengan emisi CO2 

terbesar di negara D-8, disusul oleh Indonesia dan Turki. Sementara itu, 

Bangladesh menjadi negara dengan kontribusi emisi CO₂ paling rendah. Selain 

itu terlihat jumlah gas CO2 dari pembakaran fosil mengalami kenaikan yang 

melonjak dari aktivitas manusia. Emisi CO2 mencapai tingkat 29,4 miliar ton 

pada tahun 2021 pada negara-negara D-8. 
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Dari data di atas, kerusakan lingkungan jelas merupakan masalah 

serius yang tidak bisa diabaikan. Fenomena ini memperlihatkan bahwa dari 

waktu ke waktu, kondisi alam semakin memburuk dan menunjukkan tanda-

tanda kerusakan lingkungan yang cukup mengkhawatirkan dan situasi ini erat 

kaitannya dengan aktivitas ekonomi dan pembangunan yang terus 

berkembang, di mana pertumbuhan yang tinggi sering kali diikuti dengan 

meningkatnya tekanan terhadap ekosistem. Oleh sebab itu, sangat penting 

untuk mencari tahu variabel-variabel apa saja yang mendorong terjadinya 

kerusakan lingkungan agar agar dapat melakukan yang terbaik dalam rangka 

menata lingkungan yang layak. 

Berbagai faktor dapat turut berperan terhadap kerusakan degradasi 

lingkungan, dan salah satunya adalah pertumbuhan ekonomi. Negara-negara 

berkembang saat ini mengalami laju pertumbuhan ekonomi yang relatif cepat 

dalam dinamika ekonomi global. Namun demikian, kondisi tersebut 

menimbulkan tantangan tersendiri, khususnya dalam menjaga keseimbangan 

antara pertumbuhan ekonomi dan kelestarian lingkungan. Saat ini, kontribusi 

emisi CO2 global sebagian besar berasal dari negara-negara berkembang, dan 

kontribusi tersebut diperkirakan akan semakin meningkat di masa mendatang 

(Ahmed, 2016). Di sisi lain, negara-negara berkembang juga merupakan 

kelompok yang paling rentan terhadap dampak perubahan iklim, yang 

berpotensi menimbulkan biaya sosial dan ekonomi yang signifikan. Oleh 

karena itu, konsep pembangunan berkelanjutan menjadi penting sebagai 

kerangka untuk mengintegrasikan tujuan pertumbuhan ekonomi dengan 

perlindungan lingkungan.  

Menurut para ahli ekonomi lingkungan dan iklim, emisi CO₂ global 

mengalami peningkatan yang sangat besar, yaitu sekitar 58% selama periode 

1990 hingga 2014. Pada periode yang sama, aktivitas perdagangan dunia juga 

meningkat secara signifikan hingga 425%. Aktivitas perdagangan berperan 

dalam mendorong pertumbuhan ekonomi, meningkatkan produksi industri, 

serta memperbaiki kesejahteraan masyarakat di banyak negara. Namun, 

peningkatan aktivitas ekonomi tersebut juga dapat menimbulkan dampak 
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negatif terhadap lingkungan. Barang dan aktivitas produksi dengan tingkat 

polusi tinggi cenderung berpindah dari negara maju ke negara berkembang. 

Kondisi ini berpotensi menimbulkan permasalahan lingkungan di negara 

penerima, termasuk negara-negara berkembang (Ullah et al., 2019). D-8 

merupakan organisasi kerja sama pembangunan yang beranggotakan 

Bangladesh, Mesir, Indonesia, Iran, Malaysia, Nigeria, Pakistan, dan Turki. 

Organisasi ini dibentuk untuk memperkuat posisi negara anggotanya dalam 

perekonomian global, memperluas kerja sama ekonomi, meningkatkan peran 

dalam pengambilan keputusan internasional, serta mendorong peningkatan 

standar hidup masyarakat. Nilai pertumbuhan antarnegara anggota D-8 tercatat 

sebesar 35 miliar dolar AS pada tahun 2006 dan meningkat menjadi 68 miliar 

dolar AS pada tahun 2010. Peningkatan ini menunjukkan pentingnya peran 

pertumbuhan ekonomi negara-negara anggota (Sun et al., 2019). 

Meskipun pertumbuhan ekonomi dapat meningkatkan aktivitas 

ekonomi di negara-negara D-8, perkembangan tersebut juga berpotensi 

menurunkan degradasi lingkungan melalui peningkatan emisi CO₂. 

Pertumbuhan ekonomi dapat mendorong peningkatan emisi CO₂ di D-8 

melalui beberapa mekanisme. Pertama, penggunaan teknologi yang masih 

bergantung pada energi tidak terbarukan dalam kegiatan produksi dan 

perdagangan dapat meningkatkan emisi CO2. Kedua, sebagian besar negara 

anggota D-8 memiliki spesialisasi pada sektor industri tertentu yang menjadi 

keunggulan dalam perdagangan, sehingga mendorong perluasan kegiatan 

produksi yang berdampak pada tingginya emisi CO₂. Terakhir, banyak 

perusahaan di negara-negara D-8 berorientasi pada pasar ekspor, yang 

menyebabkan peningkatan skala produksi dan konsumsi energi, sehingga turut 

memperbesar tekanan terhadap lingkungan. 

Temuan penelitian Zhang et al. (2019); Khan et al. (2020); Osobajo et 

al. (2020); Ahmat et al. (2025) menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomi 

merupakan faktor yang mendorong peningkatan emisi CO2 karena banyak 

negara lebih berfokus pada ekspansi produksi tanpa mempertimbangkan 

dampaknya terhadap lingkungan. Namun, studi lain seperti Boamah et al. 
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(2017); Dong et al. (2020)  menemukan hubungan negatif antara pertumbuhan 

ekonomi dan emisi CO2, yang mengindikasikan bahwa investasi energi ramah 

lingkungan, kebijakan lingkungan yang ketat, serta meningkatnya kesadaran 

publik memiliki peran besar dalam menekan emisi CO2. Selain itu, Arif et al. 

(2025) menambahkan bahwa ketika perekonomian telah mencapai tingkat 

perkembangan tertentu, biasanya muncul inovasi teknologi yang mampu 

membantu meminimalkan polusi. 

Faktor lain yang dapat meningkatkan emisi CO2 adalah Foreign Direct 

Investment.  Foreign direct investment memainkan peran penting dalam 

meningkatkan produktivitas, menciptakan lapangan kerja, serta mempercepat 

alih teknologi dan inovasi di sektor industri dan jasa. Dengan masuknya 

investasi asing dapat meningkatkan daya saing ekonomi dan memperluas 

akses ke pasar global. Adanya foreign direct investment juga memiliki 

dampak ganda terhadap emisi CO₂, bergantung pada kebijakan dan tindakan 

investor. Jika investor tidak mempertimbangkan aspek lingkungan dalam 

operasinya, maka emisi CO₂ cenderung meningkat. Sebaliknya, jika mereka 

menerapkan praktik yang ramah lingkungan, investasi ini justru dapat 

berkontribusi dalam mengurangi emisi CO₂ (Fatoni, 2021). Menurut 

Marpaung & Kambono (2020), FDI juga berperan dalam mempercepat 

pertumbuhan ekonomi, menciptakan pemerataan, serta meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat. Selain itu, investasi asing langsung juga memiliki 

potensi untuk menekan emisi CO2 melalui penerapan teknologi yang lebih 

efisien dan ramah lingkungan. Saat ini, negara-negara berkembang di dunia 

semakin khawatir terhadap lonjakan emisi CO2 yang berlebihan dan 

dampaknya terhadap lingkungan. 

Konsumsi energi juga memiliki peran besar dalam kerusakan degradasi 

lingkungan yang diakibatkan oleh emisi CO2. Proses produksi dan 

penggunaan energi dapat menimbulkan dampak negatif terhadap lingkungan, 

terutama melalui pencemaran udara dan air. Sumber energi seperti batu bara, 

minyak bumi, gas, dan listrik menghasilkan emisi berbahaya. Proses 

pembakaran dalam menghasilkan energi sangat merugikan lingkungan karena 
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melibatkan reaksi kimia dengan oksigen di udara yang melepaskan CO₂ ke 

atmosfer, sehingga memperburuk kondisi lingkungan dan memicu pemanasan 

global (Munir et al., 2019). Penggunaan energi yang tinggi terutama untuk 

mendukung aktivitas ekonomi, transportasi, dan dan kebutuhan rumah tangga 

berbanding lurus dengan kenaikan emisi CO2 di udara. Dengan demikian, 

konsumsi energi bukan hanya sekadar kebutuhan pembangunan ekonomi, 

tetapi juga menjadi salah satu faktor utama yang memperburuk kondisi 

lingkungan melalui peningkatan emisi CO2 yang terus berlanjut dari waktu ke 

waktu. Penelitian yang dilakukan oleh  Mosikari & Joel (2020); Zhang & Yan 

(2021); Androniceanu & Irina (2023) membuktikan bahwa penggunaan energi 

memiliki dampak positif terhadap kualitas lingkungan. Hasil studi tersebut 

menunjukkan bahwa semakin besar penggunaan atau pemanfaatan sumber 

energi, semakin tinggi pula potensi terjadinya degradasi lingkungan, terutama 

yang terlihat dari peningkatan emisi CO₂.  

Peningkatan emisi CO2 terjadi akibat meningkatnya penggunaan 

energi yang dipicu oleh bertambahnya jumlah penduduk. Menurut Sarkodie & 

Owusu (2016), pertumbuhan penduduk yang tidak terkendali dapat 

menimbulkan permasalahan karena lonjakan konsumsi yang tidak diimbangi 

dengan peningkatan pasokan kebutuhan. Pertumbuhan jumlah penduduk dari 

waktu ke waktu semakin memperparah permasalahan lingkungan yang ada. 

Peningkatan populasi secara otomatis mendorong kebutuhan akan energi dan 

pemanfaatan sumber daya alam dalam skala yang lebih besar. Untuk 

memenuhi kebutuhan tersebut, sebagian besar negara masih sangat bergantung 

pada energi berbasis bahan bakar fosil seperti batu bara, minyak bumi, dan gas 

alam. Ketergantungan yang tinggi terhadap sumber energi berbasis fosil ini 

tidak hanya meningkatkan emisi karbon dioksida (CO2), tetapi juga 

mempercepat terjadinya degradasi lingkungan, mulai dari pencemaran udara, 

kerusakan ekosistem, hingga memperburuk laju perubahan iklim global (Li & 

ShuTong, 2025). Beberapa hasil penelitian membuktikan bahwa Beberapa 

hasil penelitian menunjukkan bahwa pertumbuhan penduduk dapat memicu 

peningkatan emisi CO₂, karena semakin banyak penduduk berarti semakin 
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tinggi pula konsumsi energi, sehingga memperburuk kondisi lingkungan 

(Khan et al., 2021; Voumik et al., 2022; Zhai & Kong, 2024). 

Dalam konteks ini, globalisasi dapat berperan sebagai faktor yang 

memperkuat atau melemahkan hubungan antara pertumbuhan ekonomi, 

konsumsi energi, pertumbuhan penduduk dan emisi CO2. Melalui 

perdagangan internasional dan investasi asing langsung (FDI), negara-negara 

dapat mengakses teknologi yang lebih efisien, meningkatkan penggunaan 

energi terbarukan, serta mengurangi dampak negatif pertumbuhan ekonomi 

terhadap lingkungan. Meskipun demikian, dalam beberapa kasus, globalisasi 

juga dapat meningkatkan eksploitasi sumber daya dan memperburuk polusi 

lingkungan (Rani et al., 2023). 

Globalisasi dapat mendorong investasi keuangan dalam energi hijau 

dan teknologi ramah lingkungan sebagai bagian dari upaya keberlanjutan 

(Sheraz et al., 2021). Di sisi lain, globalisasi juga berpotensi meningkatkan 

konsumsi energi dan emisi CO2 akibat peningkatan aktivitas perdagangan dan 

produksi Oleh karena itu, pemahaman mengenai bagaimana globalisasi 

berinteraksi dengan pertumbuhan ekonomi, FDI, konsumsi energi, dan 

pertumbuhan penduduk, dan dalam mempengaruhi emisi CO₂ sangat penting 

untuk merancang kebijakan ekonomi dan lingkungan yang lebih efektif.  

Globalisasi dapat meningkatkan permintaan energi dan mendorong 

emisi CO2 di beberapa negara maju. Sementara itu, dalam beberapa kasus, 

globalisasi juga dapat memperbaiki kualitas lingkungan dengan meningkatkan 

investasi keuangan dalam energi hijau dan teknologi ramah lingkungan (Tahir 

et al., 2021). 

Isu perubahan iklim dan meningkatnya emisi CO₂ telah menjadi 

perhatian utama dalam aspek global mengenai pembangunan berkelanjutan. 

Negara-negara berkembang berada dalam posisi yang kritis, di mana dorongan 

untuk mencapai pertumbuhan ekonomi sering kali harus diimbangi dengan 

upaya menjaga keberlanjutan lingkungan. Dalam konteks ini, kelompok 

negara Developing Eight (D-8) yang terdiri dari Bangladesh, Mesir, Indonesia, 

Iran, Malaysia, Nigeria, Pakistan, dan Turki menjadi objek yang menarik 
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untuk diteliti, mengingat karakteristik ekonomi, sosial, dan energi mereka 

yang dinamis namun penuh tantangan. 

Selama beberapa dekade terakhir, perekonomian negara-negara D-8 

cenderung mengalami peningkatan yang berkelanjutan. Akan tetapi, 

peningkatan aktivitas ekonomi sering kali disertai dengan peningkatan emisi 

CO₂, terutama jika pertumbuhan tersebut bergantung pada sektor industri dan 

energi fosil (Majekodunmi et al., 2023).  

Foreign direct investment (FDI) memainkan peran penting dalam 

pembangunan infrastruktur dan industri di negara-negara D-8. Meskipun FDI 

dapat membawa teknologi ramah lingkungan, terdapat risiko bahwa investasi 

tersebut justru meningkatkan emisi CO2 jika diarahkan ke sektor-sektor 

beremisi tinggi. Penelitian oleh Borga et al. (2022) menunjukkan bahwa emisi 

CO2 dari operasi perusahaan dari negara asing lebih besar dibandingkan 

dengan emisi dari pembentukan modal yang didanai oleh FDI, membahas 

pentingnya pengawasan terhadap sektor-sektor yang menerima investasi asing.  

Pertumbuhan penduduk yang pesat di negara-negara D-8 

meningkatkan permintaan energi dan sumber daya alam, yang pada gilirannya 

meningkatkan emisi CO₂. Hasil penelitian oleh Majekodunmi et al. (2023) 

menunjukkan bahwa pertumbuhan penduduk di negara-negara D-8 memiliki 

dampak signifikan terhadap peningkatan emisi CO2, terutama melalui 

peningkatan konsumsi energi dan aktivitas ekonomi.  

Globalisasi diangkat sebagai variabel moderasi karena perannya yang 

semakin besar dalam memperkuat atau melemahkan hubungan antara faktor-

faktor domestik dan emisi CO₂. Globalisasi memungkinkan negara-negara D-8 

untuk terintegrasi ke dalam sistem ekonomi global melalui perdagangan 

internasional, investasi lintas negara, serta aliran teknologi dan informasi. 

Meskipun globalisasi dapat mendorong adopsi teknologi hijau dan praktik 

ramah lingkungan, di sisi lain, keterbukaan ekonomi yang tidak disertai 

dengan kebijakan lingkungan yang ketat dapat menyebabkan fenomena 

“pollution haven”, yaitu relokasi industri pencemar ke negara-negara dengan 

regulasi lemah. Penelitian oleh Wang et al. (2020) menunjukkan bahwa 
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globalisasi memiliki hubungan berbentuk kurva U terbalik dengan emisi CO₂, 

mendukung hipotesis Environmental Kuznets Curve (EKC) dan menunjukkan 

bahwa pada tingkat globalisasi tertentu, emisi CO₂ dapat menurun seiring 

dengan peningkatan integrasi ekonomi global.   

Dengan mempertimbangkan variabel-variabel tersebut dan 

karakteristik negara-negara D-8 maka penelitian ini akan mengkaji kembali 

hubungan langsung antara pertumbuhan ekonomi, FDI, pertumbuhan 

penduduk dan konsumsi energi terhadap degradasi lingkungan, dengan 

globalisasi sebagai variabel moderasi. Oleh karena itu, untuk memahami 

secara lebih mendalam pengaruh dari variabel-variabel tersebut, penelitian ini 

mengangkat judul "Determinan Emisi CO2 di Developing-Eight: Peran 

Globalisasi Sebagai Moderasi” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat dirumuskan masalah 

tersebut sebagai berikut: 

1. Apakah pertumbuhan ekonomi berpengaruh terhadap degradasi 

lingkungan  di negara D-8? 

2. Apakah foreign direct investment berpengaruh terhadap degradasi 

lingkungan di negara D-8? 

3. Apakah konsumsi energi berpengaruh terhadap degradasi lingkungan di 

negara D-8? 

4. Apakah pertumbuhan penduduk berpengaruh terhadap degradasi 

lingkungan di negara D-8? 

5. Apakah globalisasi mampu memoderasi pengaruh pertumbuhan ekonomi 

terhadap degradasi lingkungan di negara D-8? 

6. Apakah globalisasi mampu memoderasi foreign direct investment terhadap 

degradasi lingkungan di negara D-8? 

7. Apakah globalisasi mampu memoderasi konsumsi energi terhadap 

degradasi lingkungan di negara D-8? 

8. Apakah globalisasi mampu memoderasi pertumbuhan penduduk terhadap 

degradasi lingkungan di negara D-8? 
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C. Tujuan dan Manfaat 

1. Tujuan Penelitian 

a. Menganalisis dan menjelaskan pengaruh pertumbuhan ekonomi 

terhadap degradasi lingkungan di negara D-8 

b. Menganalisis dan menjelaskan pengaruh foreign indect investment 

degradasi lingkungan di negara D-8 

c. Menganalisis dan menjelaskan pengaruh konsumsi energi degradasi 

lingkungan di negara D-8 

d. Menganalisis dan menjelaskan pengaruh pertumbuhan penduduk 

degradasi lingkungan di negara D-8  

e. Menganalisis dan menjelaskan pengaruh pertumbuhan ekonomi 

terhadap degradasi lingkungan di negara D-8 dengan menjadikan 

variabel globalisasi sebagai variabel moderasi. 

f. Menganalisis dan menjelaskan pengaruh foreign indect investment 

terhadap degradasi lingkungan di negara D-8 dengan menjadikan 

variabel globalisasi sebagai variabel moderasi. 

g. Menganalisis dan menjelaskan pengaruh konsumsi energi terhadap 

degradasi lingkungan di negara D-8 dengan menjadikan variabel 

globalisasi sebagai variabel moderasi. 

h. Menganalisis dan menjelaskan pengaruh pertumbuhan penduduk 

terhadap degradasi lingkungan di negara D-8 dengan menjadikan 

variabel globalisasi sebagai variabel moderasi. 

2. Manfaat Penelitian  

Selain tujuan yang hendak dicapai, penulis juga memiliki harapan 

agar penelitian ini memberikan manfaat kepada: 

a. Bidang Keilmuan  

Pengujian mengenai pertumbuhan ekonomi, foreign direct 

investment, konsumsi energi, pertumbuhan penduduk terhadap 

degradasi lingkungan secara terus menerus akan memberikan 

penguatan terhadap penelitian yang menunjukkan hasil yang sama, 
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bahkan bisa digunakan sebagai pengembangan asumsi jika ditemukan 

hasil yang berbeda. 

b. Bidang Praktis  

Hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi terhadap 

pemahaman dampak faktor-faktor ekonomi dan sosial terhadap emisi 

gas rumah kaca, yang merupakan isu utama dalam degradasi 

lingkungan 

c. Pemerintah  

Pada penelitian ini pemerintah di D-8 dapat mengetahui atau 

memberikan wawasan yang berguna dalam merumuskan kebijakan 

terkait pertumbuhan ekonomi, pengelolaan energi, dan regulasi emisi. 

Temuan penelitian ini dapat digunakan untuk merancang kebijakan 

yang lebih tepat sasaran dalam mengurangi emisi CO2, khususnya di 

negara-negara berkembang. Dengan mempertimbangkan faktor-faktor 

seperti FDI, konsumsi energi, dan pertumbuhan penduduk, kebijakan 

yang dihasilkan diharapkan dapat mendukung pencapaian target 

pengurangan emisi yang lebih efektif. 

D. Sistematis Pembahasan  

Untuk memberikan gambaran umum mengenai penelitian ini, penulis 

menyusun sistematika penulisan sebagai penjelasan singkat tentang bagian-

bagian yang akan dipaparkan. Adapun susunan penulisan terdiri atas beberapa 

bab sebagai berikut.  

Bab pertama berisi bagian pendahuluan yang mencakup latar belakang 

masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, serta 

sistematika penulisan. Pada bab ini dijelaskan alasan pentingnya penelitian, 

termasuk uraian mengenai indikator-indikator yang memengaruhi degradasi 

lingkungan. Selain itu, dipaparkan pula rumusan masalah, tujuan yang ingin 

dicapai, dan manfaat dari penelitian yang dilakukan.  

Bab kedua memuat landasan teori-teori relevan, kerangka teoretis, 

serta pengembangan hipotesis. Dalam bab ini dijelaskan teori yang mendasari 

hubungan antar variabel, kemudian dikaitkan dengan temuan penelitian 
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terdahulu yang memiliki relevansi. Bagian ini juga mencakup penyusunan 

kerangka pemikiran serta hipotesis yang menjadi acuan penelitian.  

Bab ketiga menjelaskan metode penelitian yang digunakan, termasuk 

jenis penelitian, pendekatan, teknik pengambilan sampel, serta metode analisis 

data. Untuk memperoleh hasil yang dapat digeneralisasi secara tepat, 

pemilihan sampel harus dilakukan dengan teliti agar mampu 

merepresentasikan populasi sebenarnya. Pemilihan alat analisis juga menjadi 

bagian penting untuk menilai sejauh mana model yang dibangun sesuai 

dengan karakteristik data yang dikumpulkan. 

Bab keempat berisi tentang hasil penelitian dan pembahasan. Bab ini 

berisi tentang hasil perhitungan olah data serta interpretasi terkait hasil 

perhitungan tersebut. Bab ini juga menjelaskan bagaimana keterkaitan antara 

temuan statistik yang diperoleh, kemudian dianalisis berdasarkan teori yang 

telah dijelaskan sebelumnya dan dikaitkan dengan kondisi ekonomi aktual. 

Bagian ini juga berfungsi untuk memberikan jawaban terhadap pertanyaan-

pertanyaan penelitian yang telah dirumuskan pada bab pendahuluan.  

Bab kelima merupakan bagian penutup yang merangkum hasil utama 

penelitian, memaparkan implikasi yang dapat ditarik, menguraikan 

keterbatasan penelitian, serta memberikan rekomendasi atau saran yang dapat 

dijadikan acuan bagi penelitian berikutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 
1. Pengaruh GDP terhadap Degradasi Lingkungan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa GDP tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap 

degradasi lingkungan di negara-negara D-8, yang dapat dijelaskan oleh 

pergeseran struktur ekonomi dari sektor padat karbon ke sektor jasa dan 

teknologi bersih, peningkatan efisiensi energi, penerapan regulasi 

lingkungan, serta kesadaran masyarakat terhadap keberlanjutan. Dengan 

demikian, pertumbuhan ekonomi di negara-negara D-8 tetap 

memungkinkan tanpa meningkatkan emisi karbon secara signifikan.  

2. Pengaruh FDI terhadap Degradasi Lingkungan. Analisis menunjukkan 

bahwa FDI tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap degradasi 

lingkungan, karena meskipun investasi asing meningkatkan kegiatan 

ekonomi, dampaknya terhadap emisi dapat dikendalikan melalui transfer 

teknologi, penggunaan energi lebih efisien, dan pengaturan sektor industri 

yang ramah lingkungan. Hal ini menegaskan bahwa FDI tidak selalu 

identik dengan peningkatan pencemaran dan dapat menjadi pendorong 

pembangunan berkelanjutan jika dikelola dengan tepat.  

3. Pengaruh Pertumbuhan Penduduk terhadap Degradasi Lingkungan. 

Penelitian ini menemukan bahwa pertumbuhan penduduk memiliki 

pengaruh signifikan negatif terhadap degradasi lingkungan di negara-

negara D-8, yang dijelaskan oleh efisiensi energi di kota padat, struktur 

usia penduduk, penerapan teknologi ramah lingkungan, serta kebijakan 

pembangunan berkelanjutan. Dengan demikian, peningkatan populasi 

tidak selalu meningkatkan emisi jika diimbangi dengan pengelolaan energi 

dan kebijakan lingkungan yang baik.  

4. Pengaruh Konsumsi Energi terhadap Degradasi Lingkungan. Hasil 

menunjukkan bahwa konsumsi energi memiliki pengaruh positif signifikan 

terhadap degradasi lingkungan, karena ketergantungan tinggi pada energi 

fosil, kebutuhan energi yang meningkat seiring pertumbuhan industri, dan 
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keterbatasan infrastruktur energi terbarukan. Hal ini menekankan 

pentingnya transisi menuju energi bersih dan efisiensi energi untuk 

menekan emisi di negara-negara D-8.  

5. Pengaruh Gross Domestic Product (GDP) terhadap Degradasi Lingkungan 

dengan Globalisasi sebagai Moderasi Globalisasi mampu memoderasi 

hubungan GDP terhadap Degradasi Lingkungan, di mana di tahap awal 

pembangunan globalisasi memperbesar dampak negatif pertumbuhan 

ekonomi, namun di negara dengan pembangunan lebih maju globalisasi 

justru dapat menekan emisi melalui adopsi teknologi bersih dan efisiensi 

energi. Dengan demikian, globalisasi berperan sebagai mekanisme yang 

dapat memperkuat atau mengurangi dampak ekonomi terhadap lingkungan 

tergantung tingkat pembangunan negara.  

6. Pengaruh Foreign Direct Investment (FDI) berdampak signifikan terhadap 

kerusakan degradasi lingkungan ketika globalisasi meningkat. 

Keterbukaan ekonomi melalui perdagangan internasional, arus teknologi, 

dan integrasi pasar mendorong ekspansi industri berskala besar yang 

intensif energi. Kondisi ini menyebabkan konsumsi energi fosil meningkat 

sehingga emisi karbon turut naik. Globalisasi memperkuat hubungan 

tersebut karena memfasilitasi perluasan produksi, relokasi industri padat 

polusi, dan peningkatan permintaan global. 

7. Pengaruh Konsumsi Energi terhadap Degradasi Lingkungan dengan 

Globalisasi sebagai moderasi memperkuat dampak konsumsi energi 

terhadapdegradasi lingkungan, karena pertumbuhan perdagangan dan 

industrialisasi global meningkatkan permintaan energi, sebagian besar dari 

sumber fosil. Oleh karena itu, meskipun globalisasi mendorong 

pertumbuhan ekonomi, kebijakan energi yang tepat tetap diperlukan untuk 

mengurangi risiko peningkatan emisi karbon.  

8. Pertumbuhan Penduduk terhadap Degradasi Lingkungan dengan 

Globalisasi tidak dapat memoderasi hubungan tersebut. Temuan 

menunjukkan bahwa peningkatan jumlah penduduk bukan faktor utama 

yang menentukan naik turunnya emisi. Banyak negara mampu mengurangi 
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konsumsi energi per kapita melalui efisiensi energi, teknologi ramah 

lingkungan, dan tata kelola perkotaan yang lebih baik. Karena itu, 

globalisasi tidak memberikan pengaruh moderasi yang berarti. Tingkat 

emisi lebih dipengaruhi oleh struktur industri dan ketergantungan energi 

fosil dibandingkan oleh pertumbuhan populasi. 

B. Implikasi 
Berdasarkan hasil pengujian data dan dukungan argumen yang telah 

dijelaskan, penelitian ini memiliki implikasi baik secara akademis maupun 

praktis. Dari sisi akademik, penelitian ini memberikan pemahaman mengenai 

faktor-faktor yang memengaruhi degradasi lingkungan di negara-negara D-8, 

yaitu pertumbuhan ekonomi, investasi asing langsung (FDI), konsumsi energi, 

dan pertumbuhan penduduk, dengan globalisasi sebagai variabel yang 

memoderasi hubungan tersebut. Selain itu, perbedaan hasil penelitian ini 

dibandingkan dengan studi sebelumnya menjadi kontribusi baru bagi 

pengembangan ilmu melalui penggunaan model dan pendekatan yang 

berbeda. Sementara itu, secara praktis, penelitian ini memberikan gambaran 

yang lebih jelas mengenai sejauh mana peran globalisasi dalam memperkuat 

atau memperlemah pengaruh variabel-variabel seperti pertumbuhan ekonomi, 

FDI, konsumsi energi, dan pertumbuhan penduduk terhadap degradasi 

lingkungan di negara-negara D-8. 

C. Keterbatasan 
Penulis menyadari bahwa penyusunan tesis ini masih memiliki 

sejumlah kekurangan dan belum mencapai hasil yang sepenuhnya optimal. 

Oleh karena itu, penelitian lanjutan diharapkan mampu menyempurnakan 

temuan serta memperluas ruang lingkup kajian ini agar menghasilkan studi 

yang lebih komprehensif. Adapun beberapa keterbatasan dalam penelitian ini 

meliputi: 

1. Ketersediaan data pada negara sampel cukup terbatas, sehingga sebagian 

informasi harus dicari dan dihimpun secara manual. 
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2. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini belum mencakup seluruh 

faktor yang dapat memengaruhi degradasi lingkungan, padahal masih 

banyak indikator relevan yang dapat dimasukkan. 

3. Pendekatan metode analisis yang digunakan masih perlu dikembangkan 

lebih lanjut agar mampu menggambarkan fenomena penelitian secara lebih 

mendalam dan akurat. 

D. Saran 

Peneliti memahami bahwa studi ini masih memiliki ruang untuk 

pengembangan lebih lanjut, sehingga beberapa saran berikut diharapkan dapat 

menjadi masukan bagi penelitian mendatang: 

1. Rentang waktu data yang digunakan dapat diperluas agar analisis yang 

diperoleh lebih mendalam dan mampu menggambarkan dinamika jangka 

panjang secara lebih akurat. 

2. Pendekatan metodologis dapat ditingkatkan dengan menerapkan model 

analisis lain, seperti ARDL, GMM, atau metode ekonometrika alternatif 

yang lebih sesuai dengan karakteristik data. 

3. Studi berikutnya disarankan untuk memasukkan variabel tambahan agar 

dapat menghadirkan perspektif baru dan memperkaya pemahaman 

terhadap faktor-faktor yang memengaruhi fenomena yang diteliti. 
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